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A. Latar Belakang Mualah 

Air merupakan l..ebutuhan pokok bag1 sellap makhluk h1dup d1 duma mi. 

Tanpa air, manus1a akan mcngalami kesulitan da lam melangsungkan h1dupnya, 

maka dan uu pengclolaanya harus diatur sedem1l..1an rupa sehmgga agar dapat 

d1manfaatkan secara efekuf dan efis1en Air adalah sumber da)a nas1onal yang 

menyangkut ha1a1 h1dup orang banyak, maka pengolahannya d1pegnng oleh 

pemerintah.Hal in1 sesua1 dengan UUD 194 5 Pasal 33 aya1 (3 ). yang berbunyi 

sebaga1 beriku1· ''Bumi dan air dan kekayaan alnm yang terkandung d1 dalamnya 

d1kuasa1 oleh negara dan d1pergunakan untuk scbesar-besar kemal..muran ral..yac· 

01 Pasal JO Ul No 22 Tahun 1999 tcntang Pemenntah Daerah menyatakan 

bahwa daerah berwenang untuk mcngclola sumber regional yang terscdia di 

\\ 1layahnya dan bertanggung Jawab memellhara kclcstanan lingkungan sesuai 

dengan peraturan pcrundang-undangan Scbaga1 bentuk penyerahan scbagian 

urusan pemenntah d1 b1dang peker1aan umum kepada daerah. maka pela~ anan air 

m•num d1serahkan kepada Pemenntah Dacrah SelanJutnya, melalw Peraruran 

Daerah pelaksanaannya discrahkan kepada scbuah instansi.Dalam hal mi instansi 

yang menangam adalah Perusahaan Daerah Air Mmum (PDAM), d11nana PDAM 

mcrupakan Sadan Usaha M1lik Oaerah (BUMD) 

PDAM Tina~an merupakan pcrusahaan )ang bergerak d1 b1dang Jasa 

pen~ediaan air bcrs1h Sabh sa1u tujuan dibentuknya PDAM adalah me11cukup1 
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kebutuhan masyarakat akan air bersih, meliputi penyediaan, pengembangan 

pelayanan sarana dan prasarana serta distribusi air bersih, sedang tujuan lainnya 

adalah ikut serta mengembangkan pcrekonomian guna menunjang pembangunan 

daerah dengan memperluas lapangan pekerjaan, serta mencari laba sebagai 

sumbcr utama pembiayaan bagi dacrah. PDAM Tirtasan sebagai salah satu 

BUMD diharapkan mampu memberikan kontribusi yang memadai.Hanya 

perusahaan yang memiliki keunggulan pada tingkat global yang mampu 

memuaskan atau memenuhi kebutuhan konsumen dan mampu menghasilkan 

produk yang bermutu serta cost effective (Mulyadi, 2001 :7). 

Dalam rangka mencapai pelayanan prima, perusahaan dihadapkan pada 

penentuan strategi dalam pengelolaan usahanya. Penentuan strategi akan dijadikan 

scbaga1 landasan dan kerangka kel]a untuk mewt1Judkan sasaran - sasaran kel]a 

yang telah drtentukan oleh manajemen. Oleh karcna itu d1butuh.kan suatu alat 

untuk mengukur kinerja sehmgga dapat diketahui sejauh mana strategi dan 

sasaran yang tclah dircnrukan dapat tcrcapai. Penilaian kinerya memegang peranan 

pealing dalam dunia usaha, dikarenakan dengan dilakukanya penilaian kinel]a 

dapat diketahu1 efeklivnas dari penetapan suatu strateg1 dan penerapanya dalam 

kurun waklu terten1u.Penilaian kinerja dapat mendeteksi kelemahan atau 

kekurangan yang masih terdapat dalam perusahaan, untuk selanjumya dilakukan 

perbaikan dimasa mendatang 

Penilaian kinerJa yang paling mudah dan umumnya dilakukan oleh 

pcrusahaan adalah pengukuran yang berbasis pada pendekatan tradisional yaitu 

p.:ngukuran kinerja yang bersumber dari informasi keuangan perusahaan 
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